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1.1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini semakin
pesat dalam berbagai bidang kehidupan. Perkembangan pengetahuan dan
teknologi tersebut mengakibatkan kebutuhan terhadap energi listrik menjadi
semakin meningkat. Kebutuhan dalam penggunaan energi listrik akan terus
meningkat seiring dengan kemajuan teknologi dan tingkat perkembangan manusia
[1]. Berbagai kemajuan teknologi dirancang agar dapat mempermudah aktivitas
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penetasan telur bagi peternak ayam [2]. Selama p

tersebut, para peternak membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak agar selalu
menjaga kondisi tersebut.

Salah satu alternatif yang dapat menjadi solusi bagi peternak adalah
penggunaan mesin tetas telur ayam. Mesin tetas telur ayam adalah sebuah
perkembangan teknologi dalam peternakan yang berbentuk seperti kotak yang
dapat mengontrol suhu, kelembaban, dan penyesuaian lainnya untuk
mengembangkan embrio telur hingga menetas [3]. Penggunaan mesih tetas ini
dapat mempermudah peternak dalam menjaga kebersihan, kestabilan suhu dan
kelembaban dibandingkan dengan menggunakan kandang ayam. Selain itu, mesin
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tetas juga dapat menghemat waktu dan tenaga yang dibutuhkan peternak dalam
mengawasi perkembangan telur ayam.

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan pengembangan pada sistem
mesin tetas telur ayam dengan menggunakan 10T sehingga peternak dapat
memonitoring suhu, kelembaban dan hari penetasan telur ayam [4]. Namun pada
penelitian sebelumnya, kelembaban diatur hanya menggunakan nampan yang di
isikan dengan air sehingga kelembaban yang dihasilkan pada mesin teteas tidak
maksimal, dimana pada penelitian sebelumnya nilai kelembaban yang didapatkan
berkisar 50% hingga 60% dan pada rentang nilai tersebut didapatkan perubahan
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1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana rancangan yang digunakan untuk mengatur kelembaban secara
otomatis pada mesin tetas telur ayam?
2. Bagaimana perbedaan tingkat keberhasilan penetasan dari sebelum dan

sesudah pada mesin tetas telur?



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mendapatkan rancangan untuk mengontrol kelembaban secara otomatis pada
mesin tetas telur ayam.

2. Meningkatkan efektifitas keberhasilan penetasan telur ayam.

1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Mendapatkan rancangan untuk menjaga kelembaban secara otomatis pada

2. ai standar yang
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1.6. Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:
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Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan
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Bab ini membahas tentang teori-teori pendukung yang digunakan dalam
pembuatan tugas akhir.
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Bab int berisi anll sis hasil yang

untuk selanjutnya.



